
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebutuhanmanusia akan pendidikan merupakansesuatu yang sangat 

mutlak  dalam hidup ini sehingga manusia tidak dapat dipisahkan  dari 

kegiatanpendidikan.Pendidikanpadahakekatnyamerupakansuatu upaya 

mewariskannilai,yang akanmenjadipenolong danpenentuumat manusia dalam 

menjalanikehidupan,dan sekaligusuntukmemperbaikinasibdan peradapan 

umatmanusia. Tanpapendidikan,makadiyakinibahwa manusia sekarang tidak 

berbedadengangenerasimanusiamasa lampauyang dibandingkan 

manusiasekarang. 

Terbentuknyakarakterpesertadidikyang kuatdankokohmerupakan 

halpentingdan harusdimilikipesertadidikuntukmenghadapitantangan 

hidupdimasayang akandatang.Pengembangankarakter yang diperoleh 

melaluipendidikan,dapatmendorong pesertadidikmemilikikepribadian unggul 

seperti yang diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional yaitu 

mengembangkanpotensipesertadidik menjadimanusiayang berimandan 

bertaqwakepadaTuhanYang MahaEsa,berakhlakmulia,sehat,berilmu, 

cakap,kreatif,mandiridanmenjadiwarganegarayang demokratisserta 

bertanggungjawab. Kedudukan  guru  memilikiperan yang sangatpenting 
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dalammencegah terjadinyakenakalan remaja. Karenapadadasarnya tugasguru 

dalam membentuk akhlak remaja(siswa)yangberkepribadianmuslim.
1
 

Gurumerupakan pendidikyang bertanggung jawab langsung terhadap 

pembinaankarakter dan penanaman normahukum tentang baikburuk 

sertatanggung jawabseseorang atassegala tindakan yang dilakukan baik 

didunia maupundiakhirat.Pemahaman-pemahamansiswa tentang hal 

inidapatsebagaikontroldiriatassegala tingkahlakunyasehingga 

siswasadarbahwaperbuatan yang dilakukannyaakandimintapertanggung 

jawabkandikemudianhari. Jelas bahwasanyasetiapmuslimdididikdalam 

Agamaagarmenjadimanusiayang teguhdalam akidahdantaatdalamsyariah dan 

terpujidalamakhlaknya.Teladankepribadiandankewibawaanyangdimilikiolehg

uruakan 

mempengaruhipositifataunegatifnyapembentukankepribadiandanwatak anak. 

Hal inisesuaidengan firman Allah (QS. Al- Ahzab: 21) 

                          

Terjemahan “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah” 

                                                           
1
 E.Mulyasa,Menjadi Guru Profesional,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2009), h.42. 
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DalamayatinidijelaskanbahwaRasulullahadalahsuritauladan. 

Olehkarenaitugurudituntut memilikikepribadian yang baiksepertiapayang 

adapadadiriRasulullah SAW.  

Dari hasil wawancara dengan salah satu pengurus remaja Masjid yaitu 

pak  La Ondi bahwa sanya Masjid yang ada di kelurahan Waetuno selain 

digunakan sebagai tempat beribadah, Masjid juga digunkana oleh guru untuk 

sebagai tempat pembelajaran sepulang Sekolah.
2
 Dan guru yang mengajar 

tersebut  adalah guru yang berprofesi mengajar di Sekolah. Akan tetapi guru 

tersebut mau meluangkan waktunya dalam memberikan pembelajara 

tambahan terkait dengan pendidikan agama. Dan melihat kondisi akhlak anak 

yang ada di Keluran Waetuno masi sangat kurang dalam proses pembinaanya 

karena hanya dilakukan di Sekolah saja. Sehingga pak Amrin melakukan 

pembelajaran tambahan diluar Sekolah(Masjid), Dan anak yang ada di 

KeluranWaetuno sangat antusias dalam mengikuti pembalaran yang 

diberikan oleh guru. Guru yang mengajar di Masjid diantaranya guru 

pendidikan bahasa inggris, guru Agama, dan guru Sd. Dari ketiga guru 

tersebut meraka sering bergantian dalam melakukan pembelajaran di Masjid 

Al-Birun Atiqun. Mengingat betapa pentingnya guru pendidikan dalam 

memberikan pengajaran tambahan di Masjid dan membina akhlak anak yang 

masi berprilaku tidak baik terhadap orang yang lebih tua. Maka masalah 

tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan Pak la Ondi, Senin 26 Februari 
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“Peren Guru Dalam Memanfaatkan Masjid Sebagai Sarana 

Pembelajaran Agama Dalam Membina Akhlak Anak Di Masjid Al-Birun 

Atiqun Keluran Waituno Kebupaten Wakatobi” 

A. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti memfokuskan penelitian 

ini pada Peren Guru Dalam Memanfaatkan Masjid Dan Membina Akhlak Anak 

di Masjid Al-Birun Atiqun Kelurahan Waetuno Kabupaten Wakatobi  

B. Rumusan Masalah 

Bardasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan beberapa pokok permasalahan yang menurut peneliti cukup penting 

untuk dikaji secara mendalam yaitu: 

1. Bagaimana peranan guru dalam membina akhlak anak di Masjid Al-Birun 

Atiqun Kelurahan Waetuno Kabupaten Wakatobi  

2. Kegiatan apa yang dilaksanakan dalam pembinaan akhlak di Masjid Al-

Birun Atiqun Kelurahan Waetuno Kabupaten Wakatobi  

C. Tujuan Penelitian 

berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Ingin mengetahui peranan guru dalam memberikan pembelajaran 

tambahan di Masjid Al-Birun Atiqun Kelurahan Waetuno Kabupaten 

Wakatobi  
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2. Ingin mengetahui kegiatan yang dilaksanakan dalam mengembangkan 

pendidikan agama dan membina ahlak di Masjid Al-Birun Atiqun 

Kelurahan Waetuno Kabupaten Wakatobi  

D. Mamfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis.  

1. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan secara teoritis untuk 

memperkaya khasanah keilmuan dan sebagai tolak ukur bagi setiap 

pengajar dalam peranannya di bidang belajar mengajar. 

2. Secara praktis  

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua 

pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan, khususnya guru. 

E. Definisi oprasional 

Dalam rangka memberikan kemudahan memahami judul dalam penelitian 

ini bahwa peneliti menegaskan pengertian dari judul di atas sebagai berikut: 

1. Peran guru  

a. Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya.  

b. Guru Sebagai Pengajar  
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Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 

mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 

kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari.  

c. Guru Sebagai Pembimbing  

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (joorney), 

yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab 

atas kelancaran perjalanan itu. 

2.  Pemanfaatan Masjid 

Masjid adalah rumah tempat ibadah umat muslim. Masjid artinya 

tempat sujud, selain tempat ibadah Masjid juga merupakan tempat 

Kegiatan-kegiatan perayaan hari besar, diskusi, kajian Agama, ceramah 

dan belajar Al-Qur'an sering dilaksanakan di Masjid.  

3. Membina Ahklak Anak  

Akhlak anak yang dimaksud adalah perilaku manusia yang timbul 

karena dorongan jiwa untuk melaksanakan perbuatan baik atau yang buruk. 

Adapun akhlak yang dibina sebagai berikut: 

1. Sopan santun kepada orang lain 

2. Saling menghormati  

3. Saling menolong 

4. Maaf dan memaafkan 

5. Sering mabuk- mabukan 

6. Sering tauran antara kampung 

7. Membantah orang tua


